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Lampiran 1. Lembar Permohonan Menjadi Responden

Kepada Yth:
Responden Fakultas Teknik
Di

Universitas Muhammadiyah Bengkulu

Dengan Hormat, Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah Mahasiswi
Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Bengkulu:

Nama : Suja Maharani
Npm :2214201087

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Konsumsi Minum
Kopi dan Merokok dengan Frekuensi Berkemih pada Mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Bengkulu”.

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi saudara
sebagai responden. Kerahasiaan semua informasi yang diberikan akan dijaga dan
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila saudara menyetujui, maka
dengan ini saya mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan
(informed consent) dan melakukan tindakan yang saya berikan. Demikian atas

perhatiannya dan kesediaan saudara sebagai responden saya ucapkan terimakasih.

Bengkulu, 2026
Peneliti

Suja Maharani
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :
Nama

Umur

Jenis Kelamin

Alamat

Setelah dijelaskan maksud dari peneliti, maka saya bersedia menjadi
responden yang dilakukan oleh saudari Suja Maharani Mahasiswa Program Studi
IImu Keperawatan Fakultas [Imu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu
yang akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Konsumsi Minum
Kopi dan Merokok dengan Frekuensi Berkemih pada Mahasiswa Fakultas Teknik
kampus I Universitas Muhammadiyah Bengkulu”.

Demikian persetujuan ini saya tanda tangani dengan sesungguhnya sukarela

tanpa paksaan siapapun agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu, Mei 2026

Responden
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Lampiran 3. Kuesioner

KUESIONER FREKUENSI BERKEMIH

Identitas Responden
Nama Responden :

Umur Responden :

1. Berapa kali anda berkemih dalam 24 jam terakhir?
a. <4kali (skor 1)
b. 4-6 kali (skor 2)
c. 7-9 kali (skor 3)
d. >9 (skor 4)

2. Berapa kali anda bangun untuk berkemih dimalam hari?
a. Tidak pernah (skor 1)
b. 1kali (skor2)
c. 2-3 kali (skor 3)
d. >3 kali (skor 4)

Ketegori:

2-3 Normal

4-6 Sedang Meningkat

7-8 Sering Meningkat

(Sumber : Raweroz et al., 2023)



KUESIONER POLA KONSUMSI KOPI

1. Berapa gelas saudara konsumsi kopi dalam sehari ?
a. 1 gelas (skor 1)
b. 2 cangkir (skor 2)
c. 3 cangkir (skor 3)
d. Lebih dari 3 cangkir (skor 4)
2. Berapa kali Anda minum kopi dalam sehari?
a. Tidak pernah (skor 1)
b. 1-2 kali (skor 2)
c. 3-4kali (skor 3)
d. Lebih dari 4 kali (skor 4)
3. Apa jenis kopi yang biasa saudara konsumsi ?
a. Kopi hitam (skor 1)
b. Kopi murni dengan gula (skor 2)
c. Kopi instan tanpa gula (skor 3)
d. Kopi instan ada gula (skor 4)
4. Jika kopi hitam, berapa sendok kopi yang saudara gunakan dalam satu
sajian kopi ?
a. 1 sdm (skor 1)
b. 2 sdm (skor 2)
c. 2,5 sdm (skor 3)

d. 3 sdm (skor 4)
Kategori:
Rendah : skor 4-7
Sedang : skor 8-11
Tinggi : skor 12-16

(Sumber : Mawarni, (2023)
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KUESIONER MEROKOK

Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan diri anda

73

Keterangan :

TP : Tidak pernah skor (1)
KK :Kadang-kadang skor (2)
S : Sering skor (3)

SL : Selalu skor (4)

NO. PERNYATAAN 4

1 Menurut Anda apakah merokok sangat penting bagi
Anda?

2 Apakah Anda suka memainkan atau memanipulasi
rokok Anda saat sedang merokok?

3 Apakah Anda mengganti rokok dengan sesuatu di
mulut Anda untuk mengalihkan perhatian Anda dari
rokok?

4 Apakah Anda selalu merokok setelah selesai
melakukan suatu tugas atau pekerjaan?

5 Bagaimana jika Anda tidak merokok dalam suatu
waktu, apakah Anda akan kesulitan berkonsentrasi
melakukan suatu tugas atau pekerjaan?

6 Jika Anda berada di suatu tempat yang melarang
Anda untuk merokok, apakah Anda memainkan
bungkus rokok ataupun rokok Anda?

7 Apakah ada tempat favorit yang memicu Anda
untuk merokok (sofa, kamar, mobil, atau WC)?

8 Apakah Anda tetap merokok tanpa ada keinginan?

9 Apakah Anda sering meletakkan rokok yang tidak
dinyalakan atau benda-benda lain (seperti pena,
tusuk gigi, pipet, permen karet, dll) dan
menghisapnya di mulut Anda untuk menghilangkan
perasaan stres, tegang, ataupun cemas?

10 | Apakah hal yang paling Anda sukai saat merokok
adalah menyalakannya?

11 | Apakah saat Anda sendirian di suatu tempat, Anda
merasa nyaman atau lebih percaya diri dengan
merokok?

(Sumber : Chairani, 2024)

Kategori:

Rendah

:skor 11 - 21




Sedang
Tinggi

: skor 22 - 31
:skor 32 - 44
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Lampiran 4. Matriks Data Penelitian

MATRIKS DATA KONSUMSI KOPI
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Cangkir | Frekuensi Jenis Takaran Total Kategori
No | Resp | Umur Sekali Minum Kopi/ Kopi Skor Konsumsi
Minum | Kopi/Hari Pemanis Hitam Kopi
1 gelas Tidak Kopi hitam
1 K 22 ) pernah (1) ) 1 sdm (1) 4 Rendah
Kopi
2 cangkir g murni
2 A 23 2) 1-2 kali (2) A 2 sdm (2) 8 Sedang
gula (2)
Kopi
3 cangkir ; instan N
3 S 22 3) 3—4 kali (3) il 3 sdm (4) 14 Tinggi
“)
Kopi
3 cangkir . instan 2,5 sdm .
4 P 21 3) 3—4 kali (3) anps U] 3) 12 Tinggi
3)
Kopi
3 cangkir ; instan L.
3 L 23 3) 1-2 kali (4) il 3 sdm (4) 15 Tinggi
“)
Kopi
1 gelas v murni
6 D 22 ) 1-2 kali (2) tienagl 2 sdm (2) 7 Rendah
gula (2)
Kopi
2 cangkir . instan 2,5 sdm
7 T 24 2) 3—4 kali (3) W0 3) 11 Sedang
3)
Kopi
3 cangkir - instan N
8 (0] 22 3) 1-2 kali (4) e 3 sdm (4) 15 Tinggi
“)
Kopi
3 cangkir . instan 2,5 sdm N
9 R 21 3) 3—4 kali (3) e il 3) 12 Tinggi
(3)
Kopi
2 cangkir i murni 2,5 sdm
10 A 23 @) 1-2 kali (2) dengan 3) 9 Sedang
gula (2)
Kopi
1 gelas Tidak murni
11 F 22 ) pernah (1) dengan 2 sdm (2) 6 Rendah
gula (2)
Kopi
1 gelas Tidak murni
12 DI 23 ) pernah (1) dengan 2 sdm (2) 6 Rendah
gula (2)
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Kopi
2 cangkir . instan 2,5 sdm
13 P 22 2) 1-2 kali (2) tanpa gula 3) 10 Sedang
3)
Kopi
2 cangkir . instan 2,5 sdm
14 M 21 @) 1-2 kali (2) tanpa gula 3) 10 Sedang
3)
Kopi
2 cangkir . murni
15 AR 23 2) 1-2 kali (2) dengan 2 sdm (2) 8 Sedang
gula (2)
Kopi
3 cangkir g instan L
16 MF 22 3) 3—4 kali (3) e it 3 sdm (4) 14 Tinggi
)
Kopi
3 cangkir . instan L
17 RA 21 3) 1-2 kali (4) ik 3 sdm (4) 15 Tinggi
(G
Kopi
3 cangkir . instan 2,5 sdm .
18 DS 24 3) 3—4 kali (3) anpa oAl 3) 12 Tinggi
3
1 gelas Tidak Kopi hitam
19 FP ) ) pernah (1) ) 1 sdm (1) 4 Rendah
Kopi
3 cangkir ’ instan 2,5 sdm A
20 MA 23 3) 3—4 kali (3) —— 3) 12 Tinggi
3)
Kopi
3 cangkir . instan LI
21 ZF 22 3) 3—4 kali (3) W il 3 sdm (4) 13 Tinggi
3)
Kopi
3 cangkir : instan L
22 IK 23 3) 3—4 kali (3) ¥inpa il 3 sdm (4) 13 Tinggi
3)
Kopi
2 cangkir : instan 2,5 sdm
23 AL 22 @) 3—4 kali (3) e iy 3) 11 Sedang
3)
Kopi
1 gelas Tidak murni
24 DK 21 ) B (1) e 2 sdm (2) 6 Rendah
gula (2)
Kopi
2 cangkir . instan 2,5 sdm
25 HB 23 2) 1-2 kali (2) tanpa gula 3) 10 Sedang
3)
Lebih Kopi
% | GN | 2 Cii”kir Iﬁ;}l‘i ‘22;1 instanada | 3sdm (4) | 16 Tinggi
& ula (4)
(4) £
1 gelas . Kopi
27 RS 21 1-2 kali (2) . 2 sdm (2) 7 Rendah
(1 murni
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dengan
gula (2)
Kopi
3 cangkir . instan 2,5 sdm L
28 ™ 24 3) 3—4 kali (3) tanpa gula 3) 12 Tinggi
3)
Kopi
3 cangkir . instan L
29 JR 23 3) 3—4 kali (3) tanpa gula 3 sdm (4) 13 Tinggi
3)
Kopi
2 cangkir ! murni 2,5 sdm
30 NS 22 2) 1-2 kali (2) dengan 3) 9 Sedang

gula (2)
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MATRIKS DATA MEROKOK
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MATRIKS DATA FREKUENSI BERKEMIH

Berkemih | Bangun Total Kategori
No | Responden | dalam 24 | Berkemih Skor Frekuensi
Jam Malam Berkemih
1 K 1 1 2 Normal
2 A 3 2 5 Sedang Meningkat
3 S 4 3 7 Sering Meningkat
4 P 4 3 7 Sering Meningkat
5 L 4 4 8 Sering Meningkat
6 D 1 1 2 Normal
7 T 3 2 5 Sedang Meningkat
8 O 4 4 8 Sering Meningkat
9 R 4 3 7 Sering Meningkat
10 A 3 2 5 Sedang Meningkat
11 F . 1 3 Normal
12 DI 2 1 3 Normal
13 P 3 2 3 Sedang Meningkat
14 M 3 2 5 Sedang Meningkat
15 AR 3 2 5 Sedang Meningkat
16 MF 4 3 7 Sering Meningkat
17 RA 4 3 7 Sering Meningkat
18 DS 4 4 8 Sering Meningkat
19 ER 1 1 2 Normal
20 MA 4 3 7 Sering Meningkat
21 ZF 4 3 g Sering Meningkat
22 IK 4 4 8 Sering Meningkat
23 AL 3 2 5 Sedang Meningkat
24 DK 2 1 3 Normal
28 HB 3 2 5 Sedang Meningkat
26 GN 4 4 8 Sering Meningkat
27 RS 2 1 3 Normal
28 W 4 3 7/ Sering Meningkat
29 JR 4 4 8 Sering Meningkat
30 NS 4 3 2 Sering Meningkat
31 AM 3 2 5 Sedang Meningkat
32 EIl 4 3 7 Sering Meningkat
33 LA 2 1 3 Normal
34 RI 4 4 8 Sering Meningkat
35 AF 3 2 5 Sedang Meningkat
36 AA 4 3 7 Sering Meningkat
37 AP 4 4 8 Sering Meningkat
38 RA 3 2 5 Sedang Meningkat
39 CS 2 1 3 Normal
40 KA 4 3 7 Sering Meningkat
41 NA 3 2 5 Sedang Meningkat
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42 MN 4 4 8 Sering Meningkat
43 NE 4 3 7 Sering Meningkat
44 AN 2 1 3 Normal

45 AR 3 2 5 Sedang Meningkat
46 RZ 4 3 7 Sering Meningkat
47 RS 4 4 8 Sering Meningkat
48 ZA 3 2 5 Sedang Meningkat
49 SA 4 3 7 Sering Meningkat
50 DF 2 1 3 Normal

51 EW 4 4 8 Sering Meningkat
52 GS 3 2 5 Sedang Meningkat
53 KN 4 3 7 Sering Meningkat
54 MF 4 4 8 Sering Meningkat
55 RA 3 2 5 Sedang Meningkat
56 MA 4 3 7 Sering Meningkat
57 RG ) 1 3 Normal

58 CO 4 4 8 Sering Meningkat
59 MA 4 3 L Sering Meningkat
60 KD 3 2 5 Sedang Meningkat
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Lampiran 5. Output SPSS

ANALISIS UNIVARIAT

UMUR KELOMPOK KONSUMSI MINUM KOPI

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21 20.0 20.0 20.0
22 12 40.0 40.0 60.0
23 30.0 30.0 90.0
24 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
UMUR KELOMPOK MEROKOK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21 7 23.3 23.3 23.3
22 17 56.7 56.7 80.0
23 5 16.7 16.7 96.7
24 1 3.3 3.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
KONSUMSI MINUM KOPI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 7 233 233 233
Sedang 9 30.0 30.0 53.3
Tinggi 14 46.7 46.7 100.0]
Total 30 100.0 100.0
MEROKOK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 15 50.0 50.0 50.0]
Sedang 14 46.7 46.7 96.7
Tinggi 1 3.3 3.3 100.0}
Total 30 100.0 100.0
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FREKUENSI BERKEMIH KELOMPOK KONSUMSI KOPI

83

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Normal 7 23.3 23.3 23.3
Sedang Meningkat 8 26.7 26.7 50.0
Sering Meningkat 15 50.0 50.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
FREKUENSI BERKEMIH KELOMPOK MEROKOK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Normal 5 16.7 16.7 16.7
Sedang Meningkat 9 30.0 30.0 46.7
Sering Meningkat 16 53.3 53.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
ANALISIS BIVARIAT
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KODE Statistic df Sig. Statistic df Sig.
HASIL KONSUMSI
MINUM KOPI 41 30 132 .957 30 .259)
MEROKOK 212 30 .001 .880 30 .003
FREKUENSI
BERKEMIH .253 60 .000 .865 60 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Count

KONSUMSI MINUM KOPI * FREKUENSI BERKEMIH Crosstabulation

FREKUENSI BERKEMIH

Sedang Sering
Normal Meningkat Meningkat Total
KONSUMSI MINUM KOPI  Rendah 7 0 0
Sedang 0 8 1
Tinggi 0 0 14 14
Total 7 8 15 30




Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 54.8892 4 .000
Likelihood Ratio 56.038 4 .000
Linear-by-Linear Association 27.593 1 .000
N of Valid Cases 30

a. 8 cells (88.9%) have expected count less than 5. The minimum
expected count is 1.63.

MEROKOK * FREKUENSI BERKEMIH Crosstabulation

Count | |
FREKUENSI BERKEMIH
Sedang Sering
Normal Meningkat Meningkat Total
MEROKOK Rendah 2 6 7 15
Sedang 3 3 14
Tinggi 0 0 1 1
Total 5 9 16 30
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value Df sided)
Pearson Chi-Square 21712 4 .704
Likelihood Ratio 2.540 4 .637
Linear-by-Linear Association .232 1 .630]
N of Valid Cases 30

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum
expected countis .17.



85

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian
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